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A. Upava Orang Tua Meningkatkan Pengamalan Islam Remaia
1. Makna upaya orang tua

Masa remaja merupakan masa puber dan sudah
akil baligh. Itu berarti seorang remaja sudah
harus memikul tanggung Jjawab kepada Allah
sendiri.

Orang tua muslim vyvang menvadari arti
pentingnya pendidikan Islam bagi anaknya, tidak
akan melepas tanggung jawab begitu saja melain-—
kan justru lebih meningkatkan upayanya dalam
mengawasi/mengontrol ibadah remajanva.

Upaya orang tua merupakan wujud dari perha-—
tian orang tua terhadap remaja. Inilah hal vyang
penting dalam menumbuhkan kesadaran remajas
khususnya dalam hal kesadaran atas kewajiban
mengamalkan ajaran Islam. Makin besar perhatian
orang tua terhadap perkembangan agama remaja,
maka makin besar pﬁla tingkat kesadaran beragama
pada diri remaja.

Upaya orang tua tersebut merupakan realisa-
sl dari tugas dan tanggung jawab orang tua dalam
melaksanakan pendidikan Islam bagi remaja.

Keharusan tanggung jawab orang tua untuk mem
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berikan pendidikan Islam kepada remaja sejalan
dengan upaya orang tua untuk menyelamatkan diri
dan keluarganya dari siksa api neraka. Hal ini

ditegaskan dalam firman Allah S.W.T @
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Artinva : “Hai orang-orang vang beriman,
peliharalah dirimu dan fkeluargs-—-

mu dari siksa api nerska”. (B.85.

At—Tahrim: &). (Depag RI : 951)

Menurut penafsiran Sayyid Sabigq dalam
kitabnya “Isliamuna”, pengertian ayat tersebut
adalah “Menjaga diri dan keluarga dari siksa api
neraka adalah dengan Jjalan memberikan pengsia&ran
dan pendidikan dan menumbuh kembanghian mereka
dengan akhlak vang uitama dan menunjukkan mereka
ke arah hal—-hal vang manraat dan vang dapat
membahagiakan mereka”. (duhairini, 1993 : 13).

Senada dengan surat At-Tahrim ayat &6 tadi,
maka tanggung Jjawab orang tua akan terus berlan-
jut. Tangaung jawab keluarga terhadap pendidikan
anak berangsur—angsur mengeclil setelah analk
mencapal kematangan dan Lkedewasaan, namun tang-
gung  Jawab ini tidak akan lepas sama sekali.
(Chabib Thoha, 1P%Pa : hatl : 125). Selama  orang

tua masih bertanggung jawabh terhadap pendidikan



Islam anak (remaja), maka sepanjang itu pula
upaya orang tua harus terus dilakukan jika
menghendaki keselamatan bagi keluarganva.
Menurut Islam, diantara ayah dan ibu vyang
paling berperan dalam pembinaan pribadi dan
pendidikan anak—-anaknya adalah ibu. Hal ini

terlihat dalam sabda HaSuiullah S.A.W
P .
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Artinya : “Surga berada di bawsh telapsk
kaki ibu”. (H.R. Imam Abhmad)

(Terj. Mukhtarul Hadits : 38Z2).

Jadi jelas bahwa ibu mempunyai Fedudukan
(pengaruh) yang lebih besar dari pada ayah dalam
hal pendidikan anaknya, karena ibu mempunyai
hubungan vyang lebih akrab dengan anaknya sejak
masih berada dalam Lkandungan. Disamping itu
Islam menetapkan bahwa kaum bapalk adalah
sebagai penanggung jawab keluarga, sedangkan ibu
sebagal penangqgung jawab keberesan rumah tangga
sekaligus juga sebagal pendidik bagi anak-
anaknya. Namun demikian, tidak berarti bapak
terlepas kewajibannya untuk mendidik anak—
anaknya. EKeduanya harus seiring sejalan dalam
memberikan pendidikan agama bagi anak-—anaknya.
Jika ibu menegur remaja karena melalaikan
sholat, maka ayahpun bharus mempertegas teguran

ibu dan  Jjangan sampal bersikap masa bodoh
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terhadap kelalaian remajanya, tidak boleh ada

kLontradiksi. Ragaimanapun juga anak akan merasa
diperhatikan oleh kedua orang tuanya bila orang
tuanya selalu mengontrol perbuatannya. Terlebih
lagi untuk uwrusan ibadah, kedua orang tua harus
lebih ketat lagi dalam mengawasinya, mengingat
pada usia remaja, seorang anak suka teledor
dalam hal ibadah, apalagi karena pandangan
remaja terhadap agama berkisar pada masalah
ibadah dan do’'a. (Jalsiudin, Ramavulis, 1993
411,

Ibadah vyang dilakukan remaja bergantung
pada tingkat kesulitan yang dihadapinya. Bila
perasaannya sedang tenang, tak jarang Allah jadi
terlupakan sehingga merekapun melalaikan kewaji-
ban untuk beribadah kepadanya. Terlihat sekali
sifat keberagamaan remaja vyang musim—musiman,
yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Kadang
kala rajin bahkan terlalu rajin beribadah, namun
terkadang pula sengaja melalaikan ibadah. Fada
saat seperti inilah bantuan orang tua sangat
dibutuhkan bagi remaja. Ada anggapan dari remaja
bahwa sembahyang sangat besar manfaatnya untuk
berkomunikasi dengan Tuhan, sedang ada pula yang
beranggapan bahwa sembahyang hanya merupakan
media untuk bermeditasi dengan Tuhan. (Jalalu—
Fin, Rama. Y , 1993 : 42).

Dengan demikian orang tua perlu meningkat-
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Lan tkewaspadaannya, apakah ibadah remajanya
semakin meningkat. atau bahkan semakin menurun.
Fontrol vang dilakukan orang tua hendak lah
diibkuti dengan teladan dan kebiasaan baik
mereka. Yang periu digaris bawahi, apa vang
diperintahkan/nasehatkan orang tua, hendaknya
juga dilakukan oleh arang tua. Jika
perkataan/nasehat orang tua sudah sesuai dengan
perbuatannya, maka besar kemungkinan remaja akan

patuh sehingga pendidikan dan pengamalan Islam-—

pun dapat berhasil dengan bailk.

Bentuk Upaya Orang Tua

Sifat kasih sayang orang tua kepada remaja
diwuwjudkan dalam bentuk perhatian dan tindak
lanjut berupa usaha-usaha orang tua. Eerbagal
upaya/usaha perlu dilakukan orang tua demi
meningkatkan pengamalan Islam remaja.

Untuk meningkatkan pengamalan Islam remaja,
upayva vang ditempubh orang tua antara lain
melalui pelaksanaan pendidikan. Menurut DR.
Phillips H. Coombs, ada tiga macam bentuk pendi-

dikan, yaitu :

a. Pendidikan formal, yang dikenal dengan pendi-
dikan sekolab vyang teratur,bertingkat dan
mengikuti syarat yanag jelas dan ketat.

b. Pendidikan non formal ialah pendidikan vyang
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teratur, dengan sadar dilakukan tetapi tidak
terlalu mengikuti peraturan—peraturan vyang
tetap dan ketat.

Pendidikan informal ialah pendidikan vyang
diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-—
hari dengan sadar atau tidak sadar., sejak
seseorang lahir sampal mati. (Soelaiman. Ye
1281 = J3]),

Untuk lebih jelasnya. penulis uraikan

sebagal berikut :

A

Pendidikan formal

Melalui pendidikan agama Islam yang
diberikan di sekolah, setidaknya akan mem-
bantu remaja untuk meningkatkan penoamalan
Islamnya. namun demikian perlu didukung oleh

perhatian dan pengawasan dari orang tua.

Pendidikan non formal

Upaya orang tua dalam melaksanakan tugas
dan lkewajibannya sesuali dengan fungsi dan
Fedudukannya dalam mendidik, membimbing dalam
peningkatan aktifitas keagamaan remaja.

Untuk meningkatkan pendidikan dan penga—
malan Islam remaja, orang tua perlu memberi-
kan pembinaan keagamaan secara terpadu  dan
ter praogram. Orang tua perlu melibatkan
remaja dalam organisasi keagamaan, untuk

mengisi waktu luang mereka agar tidak sampal



terjerumus kedalam hal-hal vyang negatif.
Selain itu kegiatan kerohanian tersebut Jjuga
dapat berpengaruh pada peningkatan ibadah
rEMAJ Ay bhila orang tuanya tetap aktif
mengontrolnya.

Adapun jenis-jenis kegiatan pendidikan
agama non formal antara lain pengajian,
kajian keislaman, seminar agama, pondok
romadlon, kegiatan kerohanian melalul
remas/kerohanian Islam dan sebagainya.

Orang tua perlu menyarankan remajanya

agar turut ambil bagian dalam kegiatan~—
kegiatan tersebut. Jadi tegasnya, apapun
bentuk upaya vyang dilakukan orang tua

terhadap remaja. hendaklah ditunjang dengan
meningkatkan perhatian dan kontrol orang tua

terhadap peningkatan ibadah remaja.

Pendidikan in formal

Jarang orang tua menyadari bahwa kunci
pendidikan terletak pada pendidikan agama di
sekolah, dan kunci pendidikan agama di
sekolah terletak pada pendidikan agama dalam
rumah tangga. (Ahmad Tafsir, 1994 ; I87).

Kemana saja orang tua memindahkan tang-
gung Jjawab untuk memberikan pendidikan agama
pada remaja, tetap saja tanggung Jjawab itu

tidak akan terlepas darinva. Mengingat waktu-—
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wak tu remaja  vyang paling banyak adalah
berkumpul dengan keluarga, disinilah peran
orang tua akan sangat menentukan. akankah
remaja mengamallkan apa—apa yvang telah
diajarkan disekolah/masyarakat, sedikit
banyalk dipengaruhi oleh sejauh mana perhatian
serta kontrol orang tua terhadap aktifitas
keagamaan remaja.

Fendidikan agama dalam keluarga akan
lebih dapat mengenaili sasaran, karena orang
tua disamping sebagai pendidik, pembimbing
sekaligus Jjuga selalu memantau perkembangan
keagamaan Femaja. Fendidikan ini bisa
langsung dilaksanakan oleh orang tua sendiri
atau dengan melimpahktannya kepada orang lain,
tapi pelaksanaannya tetap dalam lingkungan
keluarga, sehingga dengan begitu orang tua

masih dapat memantaunva.

3. Faktor—faktor yang mempengaruhi upaya orang tua
a&. Faktar pendukung

Keberhasilan upaya orang tua tentulah

tidak terlepas dari adanvya beberapa faktor

pendukung. antara lain vyaitu 3

1) Faktar pendiidik

Jika kita pertanyakan, mengapa pendi-

dikan agama (keimanan) begitu sulit 7
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Jawabnya adalah karena faktor pendidi-
kannya yaitu orang tua. Sebelum orang tua
memerintahkan anaknya untuk beribadah,
maka sudah seharusnya orang tua terlebih
dahulu melaksanakan ibadah. Eeimanan orang
tua haruslah mantap., baru kemudian mendi-
dik anaknya. (Ahmad Tarfsir, 1994 : 168),.
Teladan dari orang tua akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
yang dilakukannya, dalam hal ini adalah
Lpaya untuk meningkatkan pengamalan Islam
remaja yang tentunya sebagai tindak lanjut
dari upaya memberikan pendidikan Islam
kepada anak-—anaknya (dimasa kecilnya).
Orang tua yang beriman, taat melak-
sanakan ajaran agama dalam kFehidupan
sehari-harinvya, selalu bertingkah laku
vang baik dan dapat menjadi contoh teladan
bagi anaknya akan merupakan unsur positif
yang akan mendukung pembinaan pendidikan

agama dalam keluarga.

Faktor keharmonisan rumah tangosa

Kehidupan orang tua yang selalu rukun
dan damai akan mampu memberikan kasih
sayang, perhatian dan memberikan rasa aman
pada anak apalagi remaja. Keharmonisan

orangtuanya akan besar pengaruhnya terha-—



dap pembentukan pribadi mereka, juga sikap

orang tua yang demokratis akan menimbulkan

perasaan pada anaknya untuk bisa mengemu-

kakan pendapatnya dan merasa dihargai

dan

diperlakukan sama diantara saudara-—

saudaranya. (fuhairini, 1993 : Z0).

3) Faktor kondisi rumah tangga

Orang tua perlu mengkondisilkan

kehidupan rumah tangganya menjadi

kehidupan muslim dalam segala hal. Melaku-

kEan semua perintah Allah yang wajib

sunat yaitu sholat, puasa, zikir, do’'a

dan

dan

sebagainya. (HAhmad Tarsivr, 1994 : 16B8).

Jelasnya, kebiasaan menanamkan serta
memprak tekkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari perlu ditanamkan

pada anak-anak sejalk masa kecilnya. Dengan

demikian dimasa remajanya mereka

terbiasa dengan sendirinvya.

b. Faktor penghambat

akan

Adapun vyang menjadi faktor penghambat

keberhasilan pendidikan Islam dalam keluarga

antara lain ialah hubungan antara ayah

ibu yvang kuwrang harmonis, selalu cekcok

dan

dan

ribut, akan menyebabkan anak-anak qgoncang

Jiwanya, juga sikap orang tua vang otoriter,
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kaku dan selalu ingin memaksakan kehendaknya
serta berlaku kurang adil. Hal ini akan
menyebabkan jiwa anak merasa tertekan dan
akibatnya anak kurang bergairah dalam hidup
nya dan juga tidak merasa betah tinggal di
rumahnya sendiri. (fuhairini, 1993 ¢ Z).
Demikian telah penulis paparkan beberapa
faktor pendukung dan  penghambat keberhasilan
pendidikan agama slam dalam keluarga. Jika
pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga saja
sudah terbengkalai., banyak kendala vyang tidak
teratasi, maka bagaimana mungkin bisa diharapkan
pengamalan Islam anak (remaja) akan terwujud,
jika tidak dimulai dari contoh oleh orang tuanya

sendirl.

B. Tinjauan Tentang Privat Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Privat Pendidikan Agama Islam
Untuk mengetahui pengertian privat pendi-
dikan agama Islam, terlebih dahulu penulis
jelaskan tentang pengertian pendidikan agama
Islam 1i1tu sendiri. Adapun mengenai pendidikan
agama Islam, para ahli mendefinisikannya sebagai

berikut :

a. Menurut Dra. H. Zuhairini, dkk : Fendidikan
agama ialah usaha secara sistematis dan

pragmatis cdalam membantu anak didik supaya
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mereka hidup sesuai dengan ajaran—ajaran
Islam.

br. Menurut Drs. H. Abd. Rachman Saleh : Fendidi-
kan agama ialah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik supaya kLelak
setelah pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran—ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagal jalan kehidupan.
(Mahrfuch Shalahuddin, 19687 : 8-9).

c. Menurut hasil rumusan seminar pendidikan
Islam se Indonesia : Fendidikan Islam adalah
bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
Jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh
dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.
(H«Ple Arifin, IP94 ; I4).

d. Menurut Dr. Zakiah Daradiad : Fendidikan
agama adalah wsaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannva

pandangan hidup.

Dari beberapa definisi yang telah diberikan
oleh beberapa ahli, dapatlah penulis rumuskan
bahwa vang dimaksud pendidikan agama Islam
adalah usaha sadar untuk menanamkan nilai-nilai

Islam ke dalam jiwa peserta didik demi tercipta



nya kepribadian muslim dan kesadaran mengamalkan
ajaran Islam.

Sedangkan privat sendiri, seperti telah
penulis  jelaskan dalam penegasan judul di  muka
merupakan bagian dari sistem pengajaran, dimana
dalam pengajaran {(dalam pengelolaan kelas)
terdapat dua macam sistem pengajaran, vyaitu
pengajaran klasikal dan pengajaran individual
(privat). Adapun privat merupakan pengajaran
individual { perorangan). Fengajaran individual
adalah pengajaran yang diselenggarakan sedemi-
kian rupa sehingga setiap siswa terlibat setiap
saat dalam proses belajar itu dengan hal—hal
yvang paling berharga dalam dirinya sebagai
individu. (&.t. Vembrianto, 19689 : &61).

Adapun sistem pengajaran privat pendidikan
agama Islam, pelaksanaanya sama seperti vyang
diterapkan di TPA yaitu dalam mengajar, seorang
guru  menangani beberapa orang siswa, antara 3
sampal & orang siswa. (Chairani Idris, Tasyverifin
Karim, Fedoman Fengembangan TFRHA, 1992 : 4).

hanya saja pelaksanaanya di rumah.

Dengan demikian yvang dimaksud dengan privat
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dari
seorana guwru untuk menanamkan nilai-nilai  Islam
kepada peserta didik secara individual, demi

terciptanya EkEepribadian muslim dan kesadaran



mengamalkan ajaran Islam. Dapat pula diartikan
bahwa privat FAI adalah suatu bentuk pengajaran

agama Islam secara pribadi (individual).

Dasar dan Tujuan Privat Pendidikan Agama Islam

Suatu wusaha vang menuju kepada kabaikén
memerlukan dasar vyang kuat sebagai landasan
berpijak. Fendidikan Islam sebagai suatu usaha
untuk mendidik dan membentuk peserta didik agar
berkepribadian muslim, tentulah memerlukan dasar
yvang kokoh agar pendidikan agama tersebut berha-
51l mencapal tujuannvya.

Menurut Dra. Nur Uhbivati, dasar pendidikan
agama Islam secara garis besar ada tiga, vailtu
Al-Bur’an, As-Sunnah dan perundang—-undangan yang

berlaku di negara kita. (Uhbivati, 1997 2 24)

1. Al-Qur’'an

Al-Uur an sebagai kalam mulia vyang di
turunkan oleh Allah kepada nabi akhirusz
Taman, vang ajarannya mencakup segala segil
kehidupan di muka bumi ini, bahkan mencakup
pula pengetahuan tentang luar angkasa. Dalam
Al—-Cur " an terdapat banyak perintah dan
larangan, termasuk didalamnya terdapat ajaran
untuk melaksanakan pendidikan. Bahkan wahyu
pertama yvang turunpun mengandung makna

pendidikan. Sebagaimana firman Allah S.W.T :



Ar¥inva : “Hacalabh dengan (menvebut) nama
Tuhanmu vang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dRri

segumpal darah. Hacalah dan Tuhan—
muwliah vang paling pemurah. Yang

mengajarkan manusia dengan peran-—

taraan kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa& vang tidak
diketahuinya”. (B.8. Al—-Alaq :

1-5). (Depag.RI : 1079).

firman—Nya lagi dalam surat Ali Imron : 164

Artinva 1 “Sungguh Allah telah memberi
karunia kepada orang-orang vang
beriman ketika Allah mengutus
diantara mereka seorang rasul dari
galongan mereka sendiri vang
membacakan kepads mereka ayat—ayat

Allah, membersihkan (Jjiwa) mereka,
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dan mengajarkan kepada merska 81—
kitab dan al-hikmah. Dan sesung-
guhnva sebelum kedatangan nabil itu
mereka benar—-benar dalam kesesatan
vang nvata. (Depag.RI : 104).
Dan masih banvak lagi avat-ayat Al-0GQur’an
vang menunjukkan arti pentingnya pendidikan
bagi umatnya. Inilabh alasan kuat yang dijadi-
kan dasar untuk melaksanakan pendidikan
AL AMA » Al-Cur’ an sendiri telah melaksanakan
banyak hal kepada manusia. Fenting sekali
bagi manusia untuk melaksanakan pendidikan,

karena dengan pendidikan manusia akan menge-

tahui hal—-hal yang sebelumnya tidak o1l ke
tahuinya. atau dengan kata lain melalul
pendidikan manusia akan memperoleh penge-—

tahuan baru yvang berguna bagi kehidupannvya.

As—Sunnah

As—-Sunnah merupakan perkataan, perbuatan
atau ketetapan anbi yang berisi petunjuk yang
akan menjadi pedoman bagi kemaslahatan hidup
manusia dalam segala aspeknvya.

Rasuwlullah gsendiri telah mencontohkan
menjadi pendidik. Sejak wahyu pertama
diturunkan, Rasulullah memulai menyampalkan
ajaran yvang diterimanya dengan jalan

sembunyi—-sembunyi dari rumah ke rumah. Hal
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inilah vang kita kenal dengan istilah da’wah
secara sembunyi-sembunyi.

Sebenarnya kalau kita lihat sejarah awal
da’'wah Islam, nampak sekali bahwa pengajaran
vang digunakan pada saat itu masih bersifat
individual. Sistem ini kini telah muncul lagi
dalam sejarah perkembangan pendidikan Islam
abad modern. yang kita kenal dengan istilah
"Privat Pendidikan Agama Islam". FRasulpun
menyebarkan para sahabat untulk mengajar di
daerah—daerah yang barw masuk Islam.

Dari sini jelas sekali bahwa Rasulpun
melalui sunnah—sunnahnya telah mengisyaratkan
pentingnya pendidikan bagi wumatnya. Jika
lini pendidikan agama telah terdapat pada
kurikulum di sekolah, maka tentulah akan
lebih baik lagi hasilnya bila ditempuh
melalui privat (pengajaran SEeCara
individual). diantara sabda Rasulullah vyang
menunjukkan arti pentingnya pendidikan antara

lain :
(?ﬁ; J&,\,\~)&stéuchx_>Ci,J0 g:gi;;

Artinva : “RBarang siapa vang menvembunvikan
Limunva, maita Tuhan a&kan mengs-—
kangnya dalam kekang apzi
neraka”. (H.R. Hakim). (Butir-butir

Hikmah, 1984 : 14).
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Sabdanya lagi dalam sebuah hadits :

RN A T G N N
I DB Sl ox iy g plad {000
Ly AR 2 SR

Artinva @ “Tuntutlah ilmu 1tu sekxlipun oI
negeri Cina, htarena sesunnguhnva
menuntut Ilmu itu diwajibkan atas
tiap~tiap arang Isiam”. (H.R. Ibnu
Abdilbaar). (7Tersy. Mukbhtarul

Hadits : 1&0).

Dan masih banyak lagi hadits yang berkaitan
dengan ilmu dan pendidikan. Dari beberapa
hadits di atas, terlihat jelas perintah rasul
untuk melaksanakan pendidikan, menuntut 1ilmu
dan mengajar . bhahkan wajib hukumnya bagi
tiap~tiap muslim untuk menuntut segala macam
ilmu, terlebih lagi ilmu agama.

Dengan demikian jelaslah bahwa Al-Qur’an
dan As-Sunnah merupakan dasar utama untuk

menyelangoarakan pendidikan (menuntut ilmw).

3. Perundang—undangan
a. Pancasila, merupakan dasar negara, yang mana
sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang Maha
Esa.
by. Undang—undang RI 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2

vang berbunyi i (1) Negara berdasarkan abtas
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Eetuhanan Yang Maha Esa. (2) Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap pendudul untuk  memeluk
agamanya masing-masing dan untuk  beribadat
menurut agama dan kepercayaannya itu. (JUD R
1945,

Undang—undang RI no 2 tahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasional. vang salah satu
pasalnya, pasal 1 ayat & berbunyi : "FPendidi-

kan nasional adalah pendidikan yang berakar

pada kebudayaan bangsa [ndonesia dan  vyang
berdasarkan pada Fancasila dan UUD 45",
(LISFEN ¢ 2.

Peraturan pemerintah RI no. 73 tahun 19291
tentang pendidikan luar sekolah, yang salah

satu pasalnya, pasal 1 ayat 1 berbunyi H

"Fendidikan luar sekolah adalah pendidikan
vang diselenggarakan di luar sekolah, baik
dilembagakan maupun tidak". (Fedoman Fendidi-

kan luar

Adapun tuwjuwan pendidikan  Islam adalah
sasaran vang hendak dicapai seseorang atau
sekelompok orang yvang melaksanakan pendidikan
Islam. (Nur ifhbivati, 1997 ; 33).

Secara umum  pendidikan  agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan
Eetagwaan pesarta cidik, meningkatkan

pemahaman serta  pengamalan peserta didik
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tentang agama Islam, sehingga terwujudlah
target untuk menjadi insan  kamil. Insan

sempurna  yvang beriman, bertagwa, berakhlag,

bailk bagi pribadi, masyvarakat dan negara.

Dari rumusan  tersebut dapat ditarik
beberapa dimensi vang hendak ditingkatkan dan

dituju oleh kegiatan pendidikan Islam @

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap

ajaran Islam.

2. Dimensi penghayatan atau pengamalan batin
Yang dirasakan peserta didilk dalam
menjalankan ajaran Islam.

S« Dimensi  pemikiran serta keilmuan peserta
didik terhadap ajaran Islam.

4. Dimensi pengamalannya dalam arti bagaimana

ajaran Islam yang telah diimani, dipahami

dan dihayati oleh peserta didik itu mampu
diamalkan dalam kehidupan pribadi pribadi
sebagal manusia yang beriman dan bertagwa
kepada  Allah S.W.T. dan berakhlak mulia,
serta diwujudkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

(Muhaimin, 1998 ¢ 2.

menurut Drs. Ahmad D. Marimba. ada dua
macam tujiuan pendidikan Ageama Islam, yatiu 1
tujuan sementara dan tujuan akhir. {Marimba,

1989 ¢ &),
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1. Twiuwan sementaranya vaitu tercapainya
herbagai kemampuan, seperti kecakapan
Jasmaniah, pengetahuan membaca dan lain
sebagainya. Nampak sekali bahwa tujuan
tersebut berjenjanng sesuai dengan  tingkat
pemahaman dan kecakapan serta kebutuhan
peserta didik. Dalam prifat pendidikan
agama Islam. tujuan sementara yang ingin
dicapai adalah penguasaan dan penga-—
malan baca tulis Al-Qur an serta kemampuan

untuk melaksanakan sholat.

2« Tujuan akhir dari pendidikan Agama Islam

selara% denqan flrm@n ﬁiiah & w T z
4 s
y
wys\»f K‘“ﬁ cé‘ -
Artinva = “Wahal orang—orang veang beri-
man, bertagquwalah kamu kepada
Allah dengan sebenar—-benar
nva tagwa. Dan janganlah
kamu mati melainkan dalam
keadzan musi im (berserah
diri kepada Allah)”. (@.5.
Ali Imran : 102). (Depag.RI
: 92).
dari firman tersebut, tersirat makna
bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah

terciptanya kepribadian muslim yang mantap



sehingga sampai matipun tetap membawa
iman. Kepribadian muslim yang mantap akan
tercermin dalam perikehidupannya, baik
hati, ucapan maupun perbuatannya,
kesemuanya mencerminkan nilai-nilai luhur
Islam. Inilah target utama vyang juga
menjadi target akhir dari pendidikan
Islam, vyaitu terbentuk nya pribadi insan

kamil (sempurna).

3. Materi Prifat Pendidikan Agama Islam

Materi pendidikan agama Islam adalah bahan-
bahan atau pengalaman belajar ilmu agama Islam
yang disusun sedemikian rupa untuk disampaikan
atau disajikan kepada peserta didik. (Mur
Uhbivati s i 2RFsrEa s

Mengenal materi pendidikan agama Islam indi,
para ahli berbeda pendapat. Namun dari berbagai
pendapat tersebut tetaplah bersumber pada
Al-Gur an dan As—Sunnah sebagal pijakannya.

Menuwrut Dra. H. Zuhairini, mengenai pendi-
dikan agama dalam keluarga, sebenarnya Al-Qurian
telah memberikan contoh secara kongkrit, bagai-—
mana Lugman telah mendidilk agama kepada anaknya,
vang meliputi 3
a. Pendidikan tentang keimanan kepada Allah

b. Fendidikan ibadah
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c. Pendidikan akhlak. (Fuhairini, 1993 : 23).

Fetiga materi itulah yvang menjadi materi

pokok pendidikan agama. Dari ketiga materi pokok

tersebut berkembanglah sejumlah materi

pendidikan agama, vaitu :

&. FPengajiaran keimanan (tawhid)

Yaitu pengajaran tentang berbagai aspek
kepercayaan. Dalam hal ini adalah kepercayaan
kepada rukun iman.

b. Pengajaran ibadah

Yaitu pengajaran tentang segala bentuk
pengabdian yang ditujukan kepada Allah,
misalnya sholat, puasa, membaca Al-Qur’ an dan
sebagainya.

C. Fengajaran akhilak

Yaitu pengajaran tentang budi pekerti vyang
baik. dalam kehidupan pribadi. bermasyara@at,

berbangsa dan bernegara.

Yaitu pengajaran tentang membaca Al-Qur’an
sesual dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

e. FPengajaran tarikh Isiam

Yaitu pengajaran tentang se@jarah yang
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkemn—
bangan Islam, biasanya disebut juga sejarah

Islam. (Zaktiah Daradiad, IP®S ¢ 109).
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Sedangkan menurut Chabib Thoha dalam
bukunya Aapita Selekta Pendidikan Islam, ada
beberapa aspek penting vang perlu diperhatikan
oleh orang tua sehubungan dengan materi agama
Islam vang perlu disampaikan kepada anak
(remaja) . Aspek—-aspek tersebut yvaitu H
pendidikan ibadah, pokok—-pokok ajaran Islam dan
membaca Al-Qur‘an, pendidikan akhlakul karimah
dan pendidikan akidah Islamiyah. kKeempat aspek
tersebut menjadi tiang utama dalam pendidikan
Islam. (Chabib Thoha, 1998 : I105).

Menuwrut GBFF FAI tahun 19924, bahan—-bahan
pendidikan agama Islam meliputi tujuh unsur
pokok yaitu keimanan, ibadah, Al-Qur’an,
akhlak, mu amalah; syari’ah dan sejarah Islam.
(Muhaimin, dkk, I17%a : 4).

Adapun materi pendidikan agama yang
diajarkan secara privat (individual), sudah
barang tentu disesuaikan dengan kebutuhan dan
kesulitan peserta didik (remaja) yang mengikuti
privat. Untuk lebih jelasnya mengenai materi
bagi para remaja yang mengikuti privat, akan

kami penulis uraikan pada bab III.

Metode Privat Pendidikan Agama Islam
Dalam proses pendidikan Islam, metode
mempumyal kedudukan yang sangat penting dalam

upava pencapaian tuwjuan. Dalam proses pendidikan
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Islam, metode harus mengandung potensi vyang
bersifat mengarahkan materi pelajaran kepada
tujuan  pendidikan yang hendak dicapai melalui
tahap-tahap, baik dalam kelembagaan formal, non
formal, maupun informal. Dengan demikian syarat
utamanya metode pendidikan Islam adalah harus
senadas/sejiwa dengan tujuan pendidikan Islam.

Demikian pula halnya dengan privat agama
vang merupakan bentuk dari pendidikan Islam
dalam keluarga, Jjuga memerlukan metode yang
tepat. 8Seperti yang telah penulis jelaskan pada
sub bab terdahulu, bahwa banyak sekali diantara
ayvat-ayat Al-Gur’'an dan hadits nabi vang mengi-
syaratkan pentingnya pendidikan Islam, yang di
dalamnya terdapat pula contoh model pengajaran
agama Islam.

Metode pendidikan Islam dalam keluarga
telah dicontohkan oleh Rasulullah. Menuwrut
Abdurrahman An—Nahlawi, diantara metode—-metode
itu vang paling penting dan paling menonjol

antara lain sebagai berikut :

a. Metode hiwar (percakapan) qgur ani dan nabawi.

b. Mendidik dengan kisah—kisah gur’ ani dan
nabawi.

. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) gur’ ani
dan nabawi.

d. Mendidik dengan memberi teladan.
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2. Mendidik dengan pembiasaan dan pengamalan.

f. Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran)
dan mau’idhah {(peringatan).

. Mendidilk dengan targhib (membuat senang) dan
tarhib (membuat takut). {(Abdurrahman an-
Naehlawi, 1998 : ZBI-284).

Untuk lebih jelasnya, penulis uraikan sebagai

berikut :

2. Metode hiwar (percakapan)

Metode ini dikenal juga dengan metods
dialog (diskusi). Metode ini pernah dicontoh-
kan Rasulullah jika menjumpai permasalahan
yang membutuhkan penyelesaian, beliau
merundingkannya dengan para sahabat.

Melalui metode ini dihasilkan pemahaman
dan kepuasan terhadap pokok bahasan vang
sedang dibicarakan. Metode ini merupakan
metode pengajaran yang baik dan efektif,
terlebih bagi r"emaj:;\9 metode ini sangat cocok
mengingat anak remaja suka berpikir kritis

terhadap setiap persoalan yvang dijumpainva.

b. Mendidik melalui kisah qur’'ani dan nabawi
Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai
fungsi edukatif vang tidak dapat diganti
dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa.

Hal ini disebabkan kisah gqur'ani dan nabawi
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memiliki beberapa kelstimawaan yang mem-—
buatnya mempunyai mempunyail dampak psikologis
dan edukatif yang sempurma, rapi dan Jauh
dari jangkauannya seiring dengan perjalanan
Taman.

Seorang pendidik harus menyempatkan diri

untuk mengingatkan dan mengajarkan setiap

kisah serta berdialog dengan anak didilk
sehingga mereka terarah oleh kisah-kisah
teladan tersebut dan mengamalkan penge—
tahuannya dalam kehidupan sehari-hari.

(Abdurrabhman An—Nahlawi, (998 5 248).

Pendidikan melalul perumpama’an
Metode ini telah dicontohkan oleh Allah
dalam memberi pelajaran kepada manusia,

-

melalui firman—Nya dalam Q.G Al—-Bagarah @ &
: v/// S q/ / - /\

e /

L&Bymwy\fy\_) Qn«_ug Nab)

Artinya : “Sesungguhnya ﬁllah‘tidak akan
megan membuat perumpamaan
berupa nvamuk, bahkan yang
lebih rencdah dari itu”. (Q.5-
Al-Bagarah : 28). (Depag.RI :

12)-

Mengibaratkan parkara yang abstrak

dengan perktara yang bongkrit menjadikan
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peserta didik akan lebih mudah memahami
pelajaran, karena metode ini mendekatkan

makna kepada pemahaman.

Mendidik melalui keteladanan

Matnde keteladamnan (uswatun hasanah) ini
sangat besar pengaruhnya dalam misi pendi-
dikan Islam, bahkan menjadi faktor penentu.
Apa vang dilihat dan didengar bisa menambah
kekuatan daya didiknya, tetapi sebaliknya
bisa pula melumpuhkan daya didiknya. apabila
ternyata vang tampak itu bertentangan dengan
vang telah didengarnya. (Mahrudh Shaiahuddin,
o7 NS

Terlebih lagi teladan dari orang tua,
akan lebih berpengaruh dalam kehidupan
remaja. Hagaimana orang tua mengharapkan
remajanya sholat. jika dirinya sendiri tidak
melaksanakan. Tentu remaja akan memprotesnya.

Rasulullah mencontohkan metode ini
melalui perilakunya sehari—hari, baik
terhadap keluarga, istri, maupun terhadap
vang lain.

Guru sebagai pembawa dan pengamal nilai-—
nilai agama, tidak hanya menjadi penyampai
perintah dan larangan, akan tetapi lebih dari
itu perlu kiranya seorang guru memberikan

teladan vyang baik guna keberhasilan peserta
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didik dalam mencapal tujiuvannya.
Fenerapan metode ini  pernah  disindir

pula oleh Allah dalam firman—-Nva

o 27 o~ N\~ ')./o/a_;s/‘ s oS Zes
. . - * L
*y ,Q (O \ \_9&) \ ‘)\ \ \-)v)*-c .S A
< 5 g
Ariinva § YHal orang-orang vang bHeriman,
mengaps kamu mengatakan &pa
vang tidak  kamuw perbuat 7
Amat besar kebenciannva
o = Allah bahwa kamu

apa-apa vang tidsk

kamu kerjakan”. (@.5. Ash-

L1

shoof ZeE N (Depag.RI :

78 ).

Mendidik melalui latihan (pembiasaan diri)
dan pengamalan

lslam adalah agama vang menghubunghkan
sacara erat antara manusia dengan Rab-nya.
Jmlam menuntut kita supayva mengerjakan amal
shaleh vyvang dividhai oleh Allah, menuntut
Lita supaya mengarahkan segala tingkah laku,
naluri  dan  kehidupan kita, sehingga dapat
mereal isasikan adab—-adab dan perundang-
undangan ilahi secara riil.

Sebagian uwlama’ salaf mengatakan., bahwa
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ilmu akan berkurang dengan tidak mengamalkan,
menyerukan atau menyebarkannya, tetapi
semakin bertambah kuat dengan mengamalkan,
menyerukan dan mengajarkannya kepada orang-
orang. Belajar dengan maksud diterapkan dalam
amal, merupakan salah satu syarat keabsahan
ilmu untuk diterima di sisi Allah.

Metode belajar dengan pembiasaan dan
pengamalan seperti tepat bila digunakan dalam
pelajaran berwudlu, sholat dan lain—lain.

Dengan metode pengamalan dan latihan,
terlihat jelas bahwa sistem pendidikan Islam

merupakan suatu sistem vyang memperhatikan

aspek-aspek kognitif, afektif dan psiko
motorik. (Abdurrahman An—Nahlawi, 17948 £
JEG

Pendidikan dengan ibrah dan mauidhah

Ibrah ialah kondisi vang memungkinkan
orang sampai dari pengetahuan vang konghkrit
kepada pengetabuan vang abstrak. Metode ini
cocok untuk mengajar sejarah Islam.

Sedangkan yang dimaksud dengan mau’ idhah
ialah pemberian nasehat dan peringatan kebai-
kan dan kebenaran dengan cara yang menyentuh
kalbu dan menggugah untuk mengamalkannvya.

Dalam proses belajar mengajar, metode

ini lebih dikenal dengan metode ceramah.
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g. Mendidik dengan targhib dan tarhib

Targhib adalah janii vyang disertad
dengan bujukan dan membuat senang terhadap
sesuatu maslabhat, kenikmatan dan kesenangan
akhirat. metode ini dalam FBEM dikenal dengan
metode pemberian pujian/pahala/hadiah/
anugerah.

Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan
siksa sebagai akibat dari dosa/kesalahan.
Metode ini dikenal dengan metode hukuman.

Dan masih banyak lagi metode pendidikan
AQama 4 tapi vang bisa diterapkan dalam
pendidikan agama dalam keluarga adalah vyang
telah penulis paparkan dimuka. Ada lagi satu
metode yang biasa terdapat dalam privat agama
yaitu metode tulisan, vyakni latihan menulis

ayat—-ayat al-0Our’'an disamping membacanya.

Privat Sebagai Bagian Dari Pendidikan Agama
Islam Informal

Fada sub bab terdahulu pernah disinggung
bahwa pendidikan informal adalah pendidikan yéng
diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-haril
dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang
lahir sampai mati, di dalém keluarga, dalam
pekerjiaan atau pengalamamn sehari—hari. Terlihat
jelas bahwa pendidikén informal dapat ber-

langsung dalam keluarga, tempat kerja ataupun



(A1}
(9]

pergaulan hidup sehari-hari; yang kesemuanya itu
pasti dialami seseorang dalam hidupnya.

Adapun privat pendidikan agama Islam vyang
penulis maksudkan dalam skripsi ini termasuk
bagian dari pendidikan Islam informal vang
dilaksanakan dalam linghkungan keluarga. Sebagai-
mana telah penulis singgung di muka, bahwa
keluarga merupakan lingkungan pertama dimana
seorang anak mulai mendapatkan pendidikan dari
kedua orang tuanya, maka secara tidak sadar
pendidikan informal telah lama berlangsung. Hal
ini terus berlanjut sampai anak memasuki masa
Fremaja hingga mencapal kedewasaan.

Fendidikan keluarga merupakan lembaga
pendidikan penting untuk meletakkkan dasar
pendidikan agama bagi seorang anak, seperti
tampak adanya anak-—anak vang belajar mengaiji
pada orang tuanya ataupun tetangganya. (Goselai-
man. J, Slamet. &, IP8I1 : 48-4%)

Akan tetapi jika orang tua tersebut tidak
mampu memberikan pengetahuan agama SECara
langsung kepada anak (remaja): maka tanggung
jawab itu pegrlu dilimpahkan kepada orang lain.
Misalnya dengan memanggil guru agama un-tuk
mengajar remajanya tentang pendidikan ACAMa
Islam di rumahnya. Dengan begitu orang tua akan
lebih mudah mengawasinya, sehingga akan

terdorong untuk terus memantau perkembangan
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beragama remaja, khususnya dalan hal ini adalah
perkembangan ibadah sholat dan membaca
Al—-Qur’an.

Mengenai pendidikan keluarga ini telah
digsebutkan dalam UUSFN No. 2 tahun 198% pasal 10
ayat 4 vyang berbunyi - “Pendidikan keluargs
merupakan bagian dari jelur pendidikan luar
sekalah vang diselenggaratan dalam keluarga dan
vang memberikan kevakinan agama, nilai budava,
nilai moral dan keterampilan “. (Mapituplli,
19927 SWdl.

Mengenai pendidikan luar sekolah juga
dijelaskan dalam peraturan pemerintah RI No. 73
tahun 1991 yaitu pasal o5 ayat 1 yang berbunyi =
“Penvelenggara pendidikan Iluar sekolah dapat
terdiri dari pemerintah, badan, kelompak a&tau
perarangan VR NG bertanggung jawab [tas
pelaksanaan pendidikan luar sekaolah vang dise-—
lenggarakannya”. (NMapitupulu, 1992 @ 38-3%9).

Berkaitan dengan hal di atas, maka dalam
privat ini, sebagai penyelenggaranya adalah
orang tua disebabkan keterbatasan kemampuannya
dalam membherikan pendidikan agama secara lang-
sung kepada remajanya.

Dari beberapa penjelasan di atas, juga bila
dikaitkan dengan beberapa undang-undang vyang
telah pénulia paparkan di atas, dapat penulis

simpulkan bahwa privat pendidikan agama Islam
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termasuk jalur pendidikan Islam luar sekolah,
tepatnya lagi pendidikan agama informal. Adapun
dalam pelaksanaanya, dimana orang tua tidak
secara langsung memberikan pendidikan Islam
kepada remajanya, tetaplah dalam tanggung Jjawab
orang tua, hanya saja tanggung Jawab itu
dilimpahkan kepada orang lain, dalam hal ini
adalah guru privat.

Dengan demikian. mengingat bahwa privat
dilaksanakan di rumah, maka privat merupakan
bagian dari pendidikan agama Islam informal vyang
dilakukan secara sadar oleh orang tua karena
merasa tidak sanggup memberikan pendidikan agama

secara langsung kepada remajanya.

C. Upaya Orang Tua dalam Meningkatkan Pengamalan Islam
Remaja Melalui Privalt Pendidikan Agama Islam

Menurut Prof.Dr. Zakiah Daradjad,"kesengsaraan
dan kebahagianan si anak tidak terletak dalam cukup
cdan terpenuhinya kebutuhan material, akan tetapi
pada terpenuhinya kebutuhan psykis, sosial dan
agama. (fuhairini, 1993 : 12).

Setelah orang tua memberikan pendidikan agama
kepada anaknya semasa kecil, maka upaya orang tua
selanjutnya adalah berkewaijiban meman tau
perkembangan beragama anaknya. seorang anak vyang
sejak kecil telah dibiasakan untuk melaksanakan

ajaran Islam, maka dengan sendirinya kebiasaan itu
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akan terus dibawanya sampal dewasa. Akan tetapi
jika orang tua tidak 1lagi mengontrolnya, maka
dimungkinkan kebiasaan baik semasa kecil itu akan
terkikis sedikit demi sedikit. Mengingat bahuwa
masa remaja adalah masa akil baligh, maka kewajiban
melaksanakan perintah Allah menjadi tanggung Jjawab
anak (remaja). sementara orang tua hanya bertang-
gung jawab untuk terus memantaunya dan menegur bila
remaja melalaikan kewajibannya kepada Allah.

Hukum dan ketentuan agama perlu mereka
ketahui. Disamping itu vang lebih penting lagi
ialah menggerakkan hati mereka agar secara otomatis
terdorong untuk mematuhi hukum dan ketentuan agama.
Jangan sampai pengertian dan pengetahuan mereka
tentang agama hanya sekedar pengetahuan yang tidak
berpengaruh apa—apa dalam kehidupan mereka
sehari-hari. (£akish Paradjad,199s8 : I1302)

Untuk membantu pengawasan terhadap ibadah
remaja, orang tua melaksanakan privat dengan
harapan, melalui pelajaran dan nasehat dari guru
privat, remaja akan terdorang hatinvya untulk
melaksanakan perintah Allah. Dengan demikian privat
akan membantu orang tua dalam mengontrol peningka-

tan ibadah remajanya.



